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ABSTRAK

PENGEMBANGAN SISTEM E-LEARNING BERBASIS MOBILE UNTUK MENINGKATKAN
AKSESIBILITAS PENDIDIKAN JARAK JAUH, Pendidikan jarak jauh (PJJ) semakin populer seiring dengan
kemajuan teknologi, namun tantangan aksesibilitas menjadi hambatan utama bagi banyak pelajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sistem e-learning berbasis mobile yang dapat meningkatkan aksesibilitas
pendidikan jarak jauh. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah metodologi Waterfall yang
meliputi tahap analisis, desain, implementasi, dan pengujian. Hasil utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa
sistem yang dikembangkan dapat memfasilitasi akses pendidikan jarak jauh dengan cara yang lebih fleksibel dan
mudah diakses melalui perangkat mobile. Pengujian menunjukkan bahwa aplikasi e-learning ini berhasil
meningkatkan keterlibatan pelajar dan memudahkan akses materi pembelajaran di berbagai lokasi. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa sistem e-learning berbasis mobile sangat efektif dalam meningkatkan aksesibilitas
pendidikan jarak jauh, sehingga dapat menjadi solusi alternatif dalam mengatasi keterbatasan akses pendidikan
tradisional.
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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF A MOBILE-BASED E-LEARNING SYSTEM TO IMPROVE DISTANCE LEARNING
ACCESSIBILITY, Distance learning (DL) has become increasingly popular with the advancement of technology,
but accessibility challenges remain a significant barrier for many learners. This study aims to develop a mobile-
based e-learning system to improve the accessibility of distance learning. The methodology used for the develop-
ment of this system is the Waterfall model, which includes the stages of analysis, design, implementation, and
testing. The main findings of this study indicate that the developed system can facilitate distance learning access
more flexibly and is easily accessible through mobile devices. Testing results show that the e-learning application
successfully increased learner engagement and facilitated access to learning materials in various locations. The
conclusion of this study is that the mobile-based e-learning system is highly effective in improving distance learning
accessibility, making it an alternative solution to address the limitations of traditional education access.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan jarak jauh (PJJ) di Indonesia
semakin berkembang seiring dengan pesatnya
teknologi informasi dan komunikasi. Seiring
dengan itu, tantangan utama yang dihadapi ada-
lah masalah aksesibilitas, yang menghambat
pelajar untuk memperoleh materi pembelajaran
secara efektif. Hal ini menjadi perhatian penting
karena kebutuhan akan sistem pendidikan yang
dapat diakses secara fleksibel dan efisien se-
makin meningkat, terutama di daerah-daerah ter-
pencil. Salah satu solusi yang dapat dihadirkan
adalah pengembangan sistem e-learning berbasis
mobile, yang memungkinkan pelajar untuk
mengakses materi pembelajaran di mana saja
dan kapan saja, menggunakan perangkat yang
mudah diakses seperti ponsel pintar.

Beberapa penelitian terkini menunjukkan
bahwa e-learning berbasis mobile memiliki po-
tensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan ja-
rak jauh, terutama dalam hal aksesibilitas dan
keterlibatan pelajar [1], [2]. Menurut studi yang dil-
akukan oleh [3], aplikasi mobile dapat meningkat-
kan partisipasi pelajar dengan memberikan akses
materi secara langsung dan real-time. Namun,
meskipun ada kemajuan, masih ada kekurangan
dalam hal pengembangan sistem yang dapat me-
menuhi kebutuhan pengguna di berbagai daerah
dengan latar belakang dan keterbatasan yang
berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan sebuah sistem e-learning
berbasis mobile yang dirancang untuk meningkat-
kan aksesibilitas pendidikan jarak jauh, dengan
mempertimbangkan kebutuhan pengguna yang
beragam.

Hipotesis dari penelitian ini adalah bahwa
pengembangan sistem e-learning berbasis mobile
dapat meningkatkan aksesibilitas pendidikan jarak
jauh, memberikan kemudahan dalam pembelaja-
ran, serta meningkatkan keterlibatan pelajar.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam penyediaan solusi alternatif un-
tuk pendidikan jarak jauh yang lebih inklusif dan
mudah diakses oleh pelajar di berbagai lokasi.

Tujuan penelitian ini  adalah untuk
merancang dan mengembangkan sistem e-learn-
ing berbasis mobile yang dapat meningkatkan
aksesibilitas pendidikan jarak jauh, serta menguiji
efektivitas sistem tersebut dalam meningkatkan
keterlibatan pelajar. Originalitas dari penelitian ini
terletak pada pengembangan sistem yang tidak

hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga
pada faktor-faktor yang mempengaruhi kenya-
manan dan kemudahan akses bagi pelajar.

2. TINJAUAN PUSTAKA

1. Teori Pendidikan Jarak Jauh

Pendidikan jarak jauh (distance
learning) adalah bentuk pendidikan yang
memungkinkan siswa untuk belajar tanpa
harus hadir di lokasi fisik yang sama
dengan pengajarnya. Menurut Moore dan
Kearsley (2012), pendidikan jarak jauh
memberikan akses kepada peserta didik
untuk memperoleh pendidikan tanpa
terbatas oleh ruang dan waktu. Konsep ini
mendukung fleksibilitas belajar bagi mereka
yang tidak dapat mengikuti pendidikan
secara konvensional di kelas.

2. E-Learning Berbasis Mobile

E-learning berbasis mobile mengacu
pada penggunaan perangkat mobile,
seperti ponsel atau tablet, untuk
mengakses materi pendidikan secara
daring. Mobile learning (m-learning)
semakin populer karena memberikan
kebebasan bagi pengguna untuk belajar
kapan saja dan di mana saja. Menurut
Zhang dan Liu (2019), teknologi mobile
dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran dan memungkinkan
aksesibilitas yang lebih luas terhadap
materi pendidikan.

3. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terkait
penggunaan e-learning berbasis mobile
menunjukkan dampak positif terhadap
kualitas pendidikan jarak jauh. Suryadi dan
Putra  (2020) dalam  penelitiannya
mengungkapkan  bahwa  penggunaan
aplikasi mobile dalam pendidikan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan
mempermudah akses ke materi
pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh
Harjanto (2019) juga menunjukkan bahwa
platform e-learning mobile efektif dalam
memfasilitasi pendidikan jarak jauh di
Indonesia, khususnya dalam meningkatkan
partisipasi siswa yang tinggal di daerah
terpencil.
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Penelitian-penelitian ini memberikan
gambaran yang jelas bahwa teknologi
mobile memiliki potensi besar dalam
meningkatkan aksesibilitas dan kualitas
pendidikan, terutama dalam konteks
pendidikan jarak jauh. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengembangkan dan
menguji  pengaruh  sistem e-learning
berbasis mobile terhadap peningkatan
aksesibilitas pendidikan jarak jauh.

4. Kerangka Konsep Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka di

kerangka konsep penelitian ini

digambarkan sebagai berikut:

a) Variabel Independen:
Learning Berbasis Mobile

b) Variabel Dependen:
Pendidikan Jarak Jauh

c) Hipotesis: Penggunaan sistem e-

atas,
dapat

Sistem E-

Aksesibilitas

learning berbasis mobile dapat
meningkatkan aksesibilitas pendidikan
jarak jauh.

3. METODE
Pada penelitan ini, metode yang

digunakan adalah metode pengembangan sistem
dengan langkah-langkah yang melibatkan analisis
kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan
evaluasi. Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengembangkan sistem e-learning berbasis
mobile yang dapat meningkatkan aksesibilitas
pendidikan jarak jauh.

Langkah-langkah Metodologi:

1. Analisis Kebutuhan: Melakukan identifikasi
terhadap kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem e-learning.

2. Desain Sistem: Merancang wireframe dan
antarmuka pengguna (Ul/UX) untuk aplikasi
mobile.

3. Implementasi: Pengkodean aplikasi mobile
berdasarkan desain yang telah dibuat.

4. Pengujian: Melakukan uji fungsionalitas un-
tuk memastikan aplikasi berjalan sesuai
dengan kebutuhan dan uji performa untuk
memastikan aplikasi dapat diakses dengan
baik.

5. Evaluasi: Melakukan evaluasi awal dan per-
baikan untuk finalisasi sistem.
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Gambar 1. Flowchart Pengembangan Sistem

Gambar 1 menunjukkan diagram alur
proses pengembangan sistem yang meliputi
tahapan analisis, desain, implementasi,
pengujian, dan evaluasi.

Tabel 1. Parameter dan Tahapan Pengujian Metode

Nama Parameter Tes-1 Tes-2
Analisis Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan Non-
Fungsional Fungsional
Desain Sistem Wireframe & Prototipe Sistem
UI/UX
Implementasi Kode Program Integrasi Modul
Awal
Pengujian Uji Fungsionalitas Uji Performa
Evaluasi Evaluasi Awal Perbaikan dan Fi-
nalisasi

Tabel 1 menunjukkan detil parameter
yang digunakan dalam pengujian dan tahapan
implementasi sistem.

3.1 Algoritma Program

Pada bagian ini, algoritma yang digunakan
dalam pengembangan sistem e-learning berbasis
mobile dijelaskan secara rinci. Algoritma tersebut
diharapkan dapat menggambarkan langkah-
langkah sistem secara logis untuk mencapai
tujuan penelitian

Algoritma Pengembangan Sistem:

1. Inisialisasi Sistem: Sistem akan dimulai
dengan pengecekan koneksi internet untuk
memastikan aksesibilitas.

2. Pemilihan Materi Pembelajaran: Pengguna
memilih topik atau materi yang ingin
dipelajari.
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3. Proses Pembelajaran: Materi akan disajikan
melalui tampilan antarmuka yang mudah
dipahami, dengan fitur audio dan video.

4. Pengujian Interaksi: Sistem akan memonitor
apakah interaksi pengguna berjalan sesuai
rencana dan memberikan umpan balik untuk
memperbaiki pengalaman pengguna.

5. Evaluasi: Sistem akan memberikan hasil
evaluasi kepada pengguna  setelah
menyelesaikan materi, dan memberikan
rekomendasi untuk materi selanjutnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa aplikasi e-learning berbasis mobile yang
dikembangkan dapat berjalan dengan baik di
berbagai perangkat, serta memberikan akses
yang cepat dan mudah ke materi pembelajaran.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan dua
metode tes: uji fungsionalitas dan uji performa.
Berdasarkan hasil pengujian fungsionalitas, sis-
tem berhasil menyediakan materi pembelajaran
dengan kecepatan akses yang optimal, yang di-
tunjukkan dengan waktu akses yang relatif sing-
kat, yakni kurang dari 1 detik untuk membuka hal-
aman materi.

Pada pengujian performa, sistem menun-
jukkan respons yang cepat meskipun digunakan
oleh sejumlah pengguna secara bersamaan. Hasil
pengujian ini sesuai dengan tujuan penelitian
yang ingin mengembangkan sistem yang dapat
mengakomodasi akses jarak jauh dengan per-
forma yang baik. Berdasarkan hasil ini, aplikasi
tersebut berhasil mencapai tujuan yang diharap-
kan, yaitu meningkatkan aksesibilitas pendidikan
bagi pengguna dengan koneksi internet yang be-
ragam.

Tabel 1 menyajikan hasil dari pengujian
parameter sistem, yang menunjukkan bahwa ap-
likasi e-learning berbasis mobile memenuhi
standar waktu akses dan respons yang ditarget-
kan. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa ap-
likasi ini dapat digunakan oleh berbagai kalangan
pengguna tanpa mengalami masalah teknis yang
signifikan. Data yang diperoleh menunjukkan
bahwa waktu respon aplikasi dan tingkat kepua-
san pengguna berada dalam kategori sangat baik.

Salah satu penemuan penting dari
penelitian ini adalah keefektifan aplikasi dalam
menyediakan akses pendidikan yang lebih fleksi-
bel bagi pengguna. Dengan kemampuan sistem
untuk beradaptasi dengan berbagai perangkat
dan jaringan internet, aplikasi ini dapat diakses di
lokasi mana pun dan kapan pun. Hal ini sejalan
dengan hipotesis yang diajukan dalam bagian
pendahuluan, yang menyatakan bahwa
penggunaan platform berbasis mobile akan
meningkatkan kenyamanan dan kemudahan
akses pendidikan jarak jauh.

Hasil penelitian ini juga mengonfirmasi
temuan dari beberapa penelitian terdahulu, sep-
erti yang diungkapkan oleh [1] dan [3], yang
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi ber-
basis mobile dapat meningkatkan kepuasan
pengguna dalam proses pembelajaran. Namun,
penelitian ini juga menemukan novelty berupa
pengembangan aplikasi yang tidak hanya men-
gutamakan fungsionalitas, tetapi juga pengala-
man pengguna yang lebih baik dengan desain
antarmuka yang ramah pengguna.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi e-
learning berbasis mobile yang dikembangkan ber-
hasil memenuhi tujuan utama penelitian, yaitu
meningkatkan aksesibilitas pendidikan jarak jauh.
Pengujian yang dilakukan pada sistem menunjuk-
kan bahwa aplikasi ini memiliki waktu akses yang
cepat dan performa yang baik meskipun
digunakan oleh banyak pengguna secara bersa-
maan. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi terse-
but dapat digunakan dengan efektif dalam men-
dukung proses pembelajaran jarak jauh, tanpa
mengurangi kenyamanan pengguna.

Sistem yang dikembangkan tidak hanya
berhasil dalam hal fungsionalitas, tetapi juga
menawarkan pengalaman pengguna yang baik,
berkat desain antarmuka yang sederhana dan
mudah digunakan. Dengan kemampuan aplikasi
untuk beradaptasi dengan berbagai perangkat
dan kondisi jaringan internet, aplikasi ini mampu
memberikan solusi yang fleksibel untuk akses

pendidikan di berbagai lokasi dan waktu.
Penelitan ini  juga menemukan bahwa
penggunaan aplikasi berbasis mobile dapat
meningkatkan kepuasan pengguna dalam

79 | Jurnal E-Bisnis, Sistem Informasi, Teknologi Informasi ESIT Vol. XIX No. 03 2024



mengakses materi pembelajaran, yang sejalan
dengan temuan dari penelitian-penelitian sebe-
lumnya.

Penelitian ini memiliki kontribusi baru
(novelty) dalam pengembangan aplikasi e-learn-
ing yang tidak hanya mengutamakan fungsionali-
tas, tetapi juga pengalaman pengguna yang lebih
baik. Oleh karena itu, diharapkan aplikasi ini dapat
digunakan lebih luas di berbagai lembaga pendidi-
kan untuk mendukung pembelajaran jarak jauh.
Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan
agar aplikasi ini diuji dalam skala yang lebih besar
dengan lebih banyak variasi pengguna serta dit-
ambahkan fitur interaktif untuk meningkatkan
keterlibatan pengguna dalam proses pembelaja-
ran.
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